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ABSTRAK

MOTIVASI PETANI DALAM BERUSAHATANI SAYURAN
DI KELURAHAN RAJABASA JAYA KECAMATAN RAJABASA
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

Dini Nurlita Pramesti

Motivasi adalah faktor-faktor penggerak atau dorongan seseorang melakukan
tindakan yang memicu semangat dalam bertingkah laku. Terdapat dua bentuk
motivasi petani yaitu motivasi ekonomi dan motivasi sosiologis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi petani dalam menjalankan usahatani
sayuran serta menganalisis hubungan antara faktor faktor yang berhubungan
dengan tingkat motivasi dalam berusahatani sayuran. Pemilihan lokasi penelitian
di Kelurahan Rajabasa Jaya yaitu secara sengaja (Purposive). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan sensus melalui
wawancara menggunakan kuesioner kepada 30 responden petani sayur. Data
dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Pengukuran mengenai
tingkat motivasi petani dalam berusahatani sayuran menggunakan skala likert.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata petani yang melakukan usahatani sayur berumur 46-55 tahun, tingkat
pendidikan SMP, para petani berpendapatan rendah, luas lahan kecil, status
kepemilikan lahan rata-rata milik sendiri, biaya produksi dalam kategori rendah,
akses permodalan yang cukup tersedia, air tersedia, jaminan pasar tersedia dan
risiko usahatani sedang. Diketahui bahwa motivasi ekonomi dan motivasi
sosiologis petani dalam kategori sedang. Motivasi petani dalam berusahatani
sayuran berada pada kategori sedang. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
motivasi ekonomi, motivasi sosiologis dan motivasi petani dalam berusahatani
sayuran di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung
yaitu ketersediaan air . Biaya produksi 95% berhubungan dengan motivasi
ekonomi petani, sedangkan pendidikan nonformal, pendapatan, status kepemilikan
lahan 90% berhubungan dengan motivasi ekonomi petani. Selain itu, biaya
produksi dan pendidikan nonformal berhubungan dengan motivasi petani pada taraf
kepercayaan 90%.

Kata kunci: Motivasi, Petani, Sayur



ABSTRACT

Farmers Motivation in Vegetable Farming in Rajabasa Jaya Village,
Rajabasa District, Bandar Lampung City

By

Dini Nurlita Pramesti

Motivation is the driving factors or encouragement of someone to take action that
triggers enthusiasm in behaviour. There are two forms of farmer motivation :
economic motivation and sociological motivation. This study aims to determine the
level of farmer motivation is running a vegetable farming business and analyze the
relationship between factors that influence motivation and the level motivation in
vegetable farmin. The selection of the research location in Rajabasa Jaya Village
is purposive. This study used a quantitive descriptive method with a census
approach through interviews using questionnaires to 30 vegetable farmers
respondents. Data were analyzed using Rank Spearman correlation test.
Measurement of the level of farmer motivation in vegetable farming used a Likert
scale. The study was conducted in May 2025. The results of the study showed that
the average age of farmers who run vegetable farming is 46-55 years, junior high
school education level, the farmers has a low income, the area farmer land is small,
the average land ownership status is self-owned, production costs are in the low
category, sufficient access to capital is available, water is available, market
guarantees are available and farming risks are moderate. It is known that the
economic motivation and sociological motivation of farmers are in moderate
category. Farmer motivation in vegetable farming in the moderate category.
Factors related to economic motivation,sociological motivation and farmer
motivation in vegetable farming in Rajabasa Jaya Village, Rajabasa District,
Bandar Lampung City are water availability. Production costs are 95% related to
farmer economic motivation, while nonformal education, income, land ownership
status are 90% related to farmer economic motivation. In addition, production
costs and nonformal education related to farmer motivation at 90% confidence
level.

Keywords: Motivation, Farmers, Vegetables
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan
ekonomi Indonesia. Sektor pertanian berperan dalam penyediaan pangan
nasional, sektor ini juga menjadi sumber mata pencaharian utama bagi
sebagian besar penduduk, khususnya di wilayah pedesaan (Badan Pusat
Statistik, 2023). Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada Februari
2025, jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian sekitar 41,9 juta
orang, yang mencakup pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan dan
perikanan. Sensus pertanian 2023 mencatat bahwa terdapat 27,8 juta petani
pengguna lahan pertanian di Indonesia, termasuk 17,2 juta petani gurem (petani
dengan lahan sempit). Data tersebut menunjukan bahwa sektor pertanian
berkontribusi besar dalam membuka lapangan pekerjaan, menyerap tenaga

kerja.

Pertanian mendukung ketahanan pangan nasional, serta mempercepat
pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan subsektor unggulan, seperti
subsektor hortikultura. Subsektor hortikultura memiliki potensi besar untuk
dikembangkan, termasuk di dalamnya komoditas sayuran. Permintaan
terhadap sayuran terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan
penduduk, peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pola makan sehat, serta
bertambahnya kebutuhan industri pengolahan makanan (Kementerian Pertanian
, 2022).



Kota Bandar Lampung sebagai salah satu kota besar di Provinsi Lampung,
memiliki wilayah-wilayah yang mendukung pengembangan usaha tani
hortikultura.. Kondisi geografis serta ketersediaan sumber daya alam
mendukung aktivitas pertanian, meskipun di tengah tantangan urbanisasi dan
alih fungsi lahan yang semakin tinggi yang mengakibatkan luas lahan pertanian
di Kota Bandar Lampung semakin sedikit (Badan Pusat Statistik, 2023). Luas
lahan di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Luas lahan pertanian Provinsi Lampung.

No  Kabupaten/Kota Tahun
2016 2017 2018 2019
1  Lampung Barat 48.118 48.325 29.794 32.265
2  Tanggamus 90,601 88.128 52.833 60,397
3 Lampung Selatan 167.767 165.273 111.537 117.391
4 Lampung Timur 231.419 238.967 167.947 171.514
5  Lampung Tengah 285.174 300,722 199.206 223.713
6  Lampung Utara 126.392 135.660 103.795 111.838
7 Waykanan 112.290 120,744 84.483 97.869
8  Tulang Bawang 146.868 148.915 66.933 117.715
9  Pesawaran 70,736 67.484 46.529 47.013
10  Pringsewu 24.942 40,097 26.596 26.669
11 Mesuji 78.465 85.348 21.748 51.737
12 Tulang Bawang 62.790 63.261 47.420 54.401
Barat
13 Pesisir Barat 39.442 38.422 26.950 29.686
14  Kota Bandar 3.110 2.997 1.821 1.874
Lampung
15  Kota Metro 6.116 6.078 3.173 3.046
Total 1.494.230 1.550,421 990,765 1.147.128

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020

Berdasarkan data pada Tabel 1, luas wilayah pertanian di Kota Bandar
Lampung merupakan yang terendah dibandingkan dengan daerah lainnya.
Kondisi ini mengharuskan para petani untuk mengoptimalkan pemanfaatan
lahan yang tersedia secara maksimal. Apabila luas lahan pertanian terus
mengalami penurunan, maka hal tersebut dikhawatirkan akan berdampak pada
menurunnya produktivitas, khususnya bagi petani sayuran. Sementara itu,

permintaan sayuran di masyarakat cenderung terus meningkat.



Keberhasilan usaha tani sayuran tidak hanya ditentukan oleh faktor fisik seperti
lahan dan iklim, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor sumber daya
manusia, terutama motivasi petani itu sendiri. Motivasi merupakan dorongan
yang berasal dari dalam diri individu maupun dari luar yang mempengaruhi
seseorang dalam berperilaku dan bertindak untuk mencapai tujuan tertentu
(Robbins & Judge, 2017). Dalam konteks pertanian, petani yang memiliki
motivasi tinggi akan cenderung lebih inovatif, adaptif terhadap perubahan,
lebih giat dalam mengelola usaha taninya, serta lebih terbuka terhadap

teknologi pertanian baru (Suryana, 2010).

Motivasi petani dalam berusahatani sayuran di Rajabasa Jaya dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi kebutuhan ekonomi, keinginan meningkatkan kesejahteraan
keluarga, dan kepuasan pribadi atas keberhasilan dalam bertani. Sedangkan
faktor eksternal dapat berupa harga hasil pertanian di pasar, ketersediaan
sarana produksi, dukungan dari pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat,
hingga keberadaan kelompok tani dan jaringan pemasaran (Mangkunegara,
2015). Meskipun demikian, tidak semua petani di Rajabasa Jaya menunjukkan
motivasi yang sama tinggi. Sebagian petani tetap konsisten dalam budidaya
sayuran meskipun menghadapi berbagai kendala seperti fluktuasi harga,
serangan hama penyakit, serta keterbatasan modal. Namun ada pula petani
yang justru mulai beralih profesi atau mengurangi skala usahataninya karena
merasa kurang mendapatkan hasil yang memadai. Perbedaan motivasi ini
menjadi fenomena menarik yang penting untuk dikaji lebih dalam.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Motivasi Petani dalam Berusahatani Sayuran di Kelurahan Rajabasa
Jaya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung” guna mengetahui tingkat
motivasi petani sayur serta faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi

mereka.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1) Bagaimana tingkat motivasi petani dalam menjalankan usahatani sayuran di
Kelurahan Rajabasa Jaya?

2) Apakah terdapat hubungan antara faktor faktor yang berhubungan dengan
motivasi terhadap tingkat motivasi petani dalam berusahatani sayuran di

Kelurahan Rajabasa Jaya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1) Mengetahui tingkat motivasi petani dalam menjalankan usahatani sayuran di
Kelurahan Rajabasa Jaya.

2) Menganalisis hubungan antara faktor faktor yang berhubungan dengan
motivasi terhadap tingkat motivasi dalam berusahatani sayuran di Kelurahan

Rajabasa Jaya.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu :

1) Bagi Peneliti, yaitu sebagai sarana belajar dan pengaplikasian materi yang
telah dipelajari di semester sebelumnya.

2) Bagi instansi, dapat menjadi bahan acuan pembangunan pertanian yang
berkelanjutan.

3) Bagi akademik, dapat menjadi bahan acuan dan sarana informasi untuk
penelitian selanjutnya.

4) Bagi masyarakat tani, sebagai pertimbangan dan acuan mereka dalam

menjalani usahatani sayuran.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A.Tinjauan Pustaka
1. Petani

Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian
atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti luas yang
meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan pemungutan hasil
laut. Pengertian pertanian menurut pendapat beberapa ahli dikutip dari buku
“Ekonomi Pertanian” (Asir, dkk 2022) :
a) Van Aarsten
Pertanian merupakan kegiatan manusia yang dilakukan untuk
memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan yang
pada mulanya dicapai dengan jalan sengaja untuk menyempurnakan
segala kemungkinan yang telah diberikan oleh alam guna
mengembangbiakkan tumbuhan dan hewan tersebut.
b) Mosher
Pertanian merupakan bentuk produksi yang khas didasarkan pada proses
pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani mengelola dan merangsang
pertumbuhan tanaman dan hewan dalam suatu usaha tani dimana
kegiatan produksi merupakan bisnis sehingga pengeluaran dan
pendapatan mempunyai arti yang sangat penting.
¢) Pantjar Simatupang
Pertanian bukan sekadar sebuah aktivitas ekonomi untuk menghasilkan
pendapatan bagi petani saja. Lebih dari itu pertanian dapat menjadi
sebuah cara hidup atau way of life sebagian besar petani. Oleh karena itu
sistem dan sektor pertanian harus menempatkan subjek petani sebagai

pelaku sektor pertanian secara utuh. Konsekuensi pandangan ini adalah



dikaitkannya unsur-unsur nilai sosial dan budaya lokal yang memuat
aturan dan pola hubungan sosial, politik, ekonomi dan budaya ke dalam

kerangka paradigma pembangunan sistem pertanian secara menyeluruh.

Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenubhi
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya dibidang pertanian dimulai
dari proses pengolahan lahan, penanaman bibit, pemeliharaan sampai
pemaneman. Energi matahari menimpa permukaan bumi di mana-mana
dengan atau tanpa manusia. Dimana saja terdapat suhu yang tepat serta
air yang cukup, maka tumbuhlah tumbuh-tumbuhan dan hiduplah hewan.
Manusialah yang mengendalikan keadaan ini, ia mengecap kegunaan dari
hasil tanaman dan hewan, ia mengubah tanaman-tanaman dan hewan
serta sifat tanah supaya lebih berguna baginya, dan manusia yang
melakukan semua ini adalah petani (Mosher, 1981). Berdasarkan definisi
diatas maka dapat di simpulkan petani adalah orang yang melakukan
kegiatan usahatani sebagai mata pencaharian pokok. Petani juga sebagai
pengguna faktor-faktor produksi seperti benih, pupuk, alat dan mesin

pertanian serta pengendalian hama dan penyakit.

2. Motivasi
a) Pengertian motivasi

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat
memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku
manusia atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk
dirinya sendiri. Sardiman dalam Daramawani (2019), menjelaskan
motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Banyak peserta didik yang tidak
berkembang dalam belajar karena kurangnya motivasi yang dapat
mendorong semangat peserta didik dalam belajar. Martinis (2007), juga

berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis



dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan

menambah keterampilan serta pengalaman.

Secara teknis istilah motivasi dapat diketemukan pada istilah latin
movere yang artinya menggerakkan (Moekijat dalam Daramawani,
2019). Istilah motivasi, seperti halnya kata emosi, berasal dari bahasa
latin, yang berarti bergerak. Mempelajari motivasi, sasarannya adalah
mempelajari penyebab atau alasan yang membuat kita melakukan apa
yang kita lakukan. Motivasi merujuk pada suatu proses dalam diri
manusia yang menyebabkanya bergerak menuju tujuan, atau bergerak

menjauhi situasi yang tidak menyenangkan (Wade dan Carol, 2007).

Menurut Winardi (2004), motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang
ada di dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri
atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya
berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter yang dapat
mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal
mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang
bersangkutan. Gray dan Frederic dalam Winardi (2004), motivasi adalah
hasil proses-proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang
individu, yang menimbulkan sikap antusias dan persistensi untuk
mengikuti arah tindakan-tindakan tertentu. Upaya meningkatkan
motivasi bertani dapat dilakukan dengan cara meningkatkan rasa percaya
diri petani akan keberhasilan usahanya, dan PPL harus memahami
perilaku petani, apa yang dibutuhkan dan hambatan serta peluang untuk
meningkatkan produksinya. Kebijakan harga dan sarana produksi harus

berorietansi pada keuntungan petani (Assagaf dalam Daramawani, 2019).

Dasar Teori Hierarki Kebutuhan tersebut menjelaskan bahwa manusia
adalah makhluk sosial yang memiliki keinginan. Manusia selalu
menginginkan lebih banyak secara terus-menerus sampai akhir hayat.
Suatu kebutuhan yang telah dipenuhi tidak menjadi motivator bagi



pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan menjadi

motivator.

Kebutuhan manusia tersusun dalam satu jenjang hierarki, yang
digambarkan Maslow ada lima jenjang kebutuhan pokok kebutuhan
manusia tersebut, dijelaskan sebagai berikut :

1) Kebutuhan fisik dan biologis terdapat 3 hal yaitu sandang, pangan dan
papan. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan primer untuk memenuhi
kebutuhan psikologis dan biologis melitputi rasa lapar, haus,
berlindung, seksual, dan kebutuhan fisik.

2) Kebutuhan keselamatan dan keamanan antara lain adalah kebutuhan
akan keamanan jiwa dan harta, perlakuan yang adil, jaminan hari tua,
rasa ingin melindungi dari bahaya fisik dan emosional.

3) Kebutuhan sosial antara lain kebutuhan akan perasaan diterima oleh
orang lain (sense of belonging), kebutuhan untuk maju dan tidak gagal
(sense of achievement), kekuatan ikut serta (sense of participation),
rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan, dan persahabatan.

4) Kebutuhan akan penghargaan. Semakin tinggi status, semakin tinggi
pula prestisenya. Prestise dan status inidimanifestasikan dalam
banyak hal, misalnya seorang petani mempunyai kendaraan roda
empat.

5) Kebutuhan mengaktualisasikan diri yaitu puncak dari hirarki
kebutuhan manusia yaitu perkembangan atau perwujudan potensi atau

kapasitas secara penuh (Daramawani, 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dewandini, 2010), dikemukakan
bahwa motivasi dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a) Motivasi Ekonomi, yaitu kondisi yang mendorong petani untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi, diukur dengan lima indikator yaitu:
1. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, yaitu
dorongan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam rumah

tangga, seperti sandang pangan dan papan.



2. Keinginan untuk memperoleh pendapat yang lebih tinggi, yaitu
untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

3. Keinginan untuk membeli barang-barang mewah yaitu dorongan
untuk bisa mempunyai barang-barang mewah.

4. Keinginan untuk memiliki dan meningkatkan tabungan, yaitu
dorongan untuk mempunyai tabungan dan meningkatkan tabungan
yang telah dimiliki.

5. Keinginan untuk hidup lebih sejahtera atau hidup lebih baik, yaitu

dorongan hidup yang lebih baik dari sebelumnya.

b) Motivasi Sosiologis yaitu kondisi yang mendorong petani untuk
memenuhi kebutuhan sosial dan berinteraksi dengan orang lain karena
petani hidup bermasyarakat, diukur dengan lima indikator:

1. Keinginan untuk menambah relasi atau teman, yaitu dorongan
untuk memperoleh relasi atau teman yang lebih banyak dari sesama
petani dengan bergabung pada anggota kelompok tani.

2. Keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain, yaitu dorongan
untuk bekerjasama dengan orang lain seperti sesama petani,
pedagang, baruh dan orang lain selain anggota kelompok.

3. Keinginan untuk mempererat kerukunan, yaitu dorongan untuk
mempererat kerukunan antarpetani yaitu dengan adanya kelompok
tani.

4. Keinginan untuk dapat bertukar pendapat, yaitu dorongan untuk
bertukar pendapat antarpetani .

5. Keinginan untuk memperoleh bantuan dari pihak lain, yaitu
dorongan untuk memperoleh bantuan dari pihak lain seperti sesama

petani, penyuluh dan pemerintah.

Menurut Rogers dalam Maris (2013), parameter dalam pengukuran status
sosial ekonomi adalah kasta, umur, pendidikan, status perkawinan,
aspirasi pendidikan, partipasi sosial, hubungan organisasi pembangunan,
pemilikan lahan, pemilikan sarana pertanian serta penghasilan

sebelumnya.
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b) Faktor faktor yang berhubungan dengan motivasi petani
1. Faktor internal
a) Umur petani

Menurut Soekartawi (2005), semakin muda petani biasanya
mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum mereka
ketahui sehingga dengan demikian umur petani yang produktif
dalam usahatani akan tercermin dari semangat mereka dalam
menjalankan aktivitas usahatani mereka. Mardikanto (2009),
menambahkan semakin tua (di atas 50 tahun), biasanya semakin
lamban mengadopsi inovasi, dan cenderung hanya melaksanakan
kegiatan-kegiatan rutin semata. Dapat diartikan bahwa faktor usia
bisa mempengaruhi individu dalam mempersepsikan terhadap apa
yang diterimanya melalui penginderaannya. Hal ini didukung oleh
pendapat Walgito (2003), karena persepsi merupakan aktivitas
yang terintegrasi, maka seluruh apa yang ada dalam diri individu
seperti perasaan, pangalaman, kemampuan berfikir, kerangka
acuan, dan aspek-aspek lain ikut berperan dalam persepsi
(psikologis) dan dari segi kejasmanian (fisiologis) terkait dengan
fungsi indera penerima stimulus. Disamping itu yang juga
mempengaruhi persepsi ada juga faktor eksternalnya yaitu faktor
stimulus (objek) dan faktor lingkungan dimana persepsi itu

berlangsung.

b) Pendidikan formal

Menurut Hasbullah (2005), tingkat pendidikan formal petani sangat
berpengaruh terhadap kemampuan dalam merespon suatu inovasi.
Makin tinggi tingkat pendidikan formal petani, diharapkan makin
rasional pola pikir dan daya nalarnya. Tingkat pendidikan baik
formal maupun nonformal besar sekali pengaruhnya terhadap
penyerapan ide-ide baru, sebab pengaruh pendidikan terhadap

seseorang akan memberikan suatu wawasan yang luas, sehingga
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petani tidak mempunyai sifat yang tidak terlalu tradisonal. Jadi
tingkat pendidikan masyarakat merupakan salah satu aspek yang
mempengaruhi pola pikir seseorang dalam menentukan keputusan

menerima inovasi baru.

Pendidikan nonformal

Pendidikann nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara berjenjang dan terstruktur.
Salah satu contoh pendidikan nonformal yang sering diikuti oleh
petani yaitu penyuluhan. Penyuluhan merupakan sistem
pendidikan yang bersifat nonformal atau sistem pendidikan di luar
sistem persekolahan. Petani harus aktif dalam mengikuti
penyuluhan sehingga adopsi teknologi akan meluas dan
berkembang (Kartasapoetra, 1991).

Menurut Lionberger dalam Mardikanto (1996) golongan inovatif
biasanya banyak memanfaatkan beragam informasi. Salah satu
sumber informasi adalah dari dinas-dinas terkait dengan kegiatan
penyuluhan. Hal itu berarti, semakin tinggi intensitas mengikuti
kegiatan penyuluhan maka semakin besar pula tingkat adopsi
petani terhadap suatu inovasi yang ditawarkan. Penyuluhan
merupakan suatu sistem pendidikan di luar sekolah yang tidak
sekedar memberikan penerangan atau menjelaskan, tetapi biasanya
untuk mengubah perilaku sasarannya agar memiliki pengetahuan

yang luas.

Penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan di luar sekolah
(nonformal). Pendidikan tersebut ditujukan untuk para petani dan
keluarganya (ibu tani dan pemuda tani), bertujuan agar petani dan
keluarganya mampu, sanggup, dan berswadaya meningkatkan
kesejahteraannya sendiri serta masyarakat. Pendidikan nonformal
meliputi setiap kegiatan pendidikan yang di organisasi dan

sistematis, yang dilaksanakan di luar jaringan sistem formal baik



d)

12

bagi orang dewasa ataupun anak-anak. Pendidikan nonformal
meliputi kegiatan penyuluhan pertanian dan program latihan petani
(Becthlod dan Heinz, 1988).

Lama berusahatani

Individu dalam mempersepsikan suatu objek dipengaruhi oleh
faktor yang ada pada pelaku persepsi (perceiver) yang meliputi
kepentingan atau minat, pengalaman dan pengharapan individu.
Jadi pengalaman individu terhadap suatu objek akan menciptakan
kesan baik atau buruk terhadap objek tersebut yang mempengaruhi
cara individu tersebut mempersepsikannya (Rivai, 2012). Seperti
yang disampaikan Robbin (2008), karakteristik pribadi yang
mempengaruhi persepsi meliputi sikap, pengalaman masa lalu dan

harapan-harapan seseorang.

Pendapatan

Pendapatan merupakan suatu bentuk imbalan untuk jasa
pengelolaan yang menggunakan lahan, tenaga kerja, dan modal
yang dimiliki dalam berusahatani. Kesejahteraan petani akan lebih
meningkat apabila pendapatan petani menjadi lebih besar atau
apabila petani dapat menekan biaya yang dikeluarkan serta
diimbangi dengan produksi yang tinggi dan harga yang baik.
Pengaruh harga dan produktivitas yang berubah-ubah
mengakibatkan pendapatan petani yang ikut berubah pula. Harga
dan produktivitas merupakan faktor ketidakpastian dalam kegiatan
usahatani (Soekartawi, 2002).

Soekartawi (2002) menyatakan bahwa pendapatan atau keuntungan
merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya produksi.
Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi
dengan harga produk tersebut, sedangkan biaya produksi
merupakan hasil perkalian antara jumlah faktor produksi dengan

harga faktor produksi tersebut. S elisih antara pendapatan kotor
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usahatani dan pengeluaran total usahatani disebut pendapatan
bersih usahatani. Pendapatan bersih usahatani mengukur imbalan
yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor
produksi kerja, pengelolaan, dan modal milik sendiri atau modal
pinjaman yang diinvestasikan kedalam usahatani. Karena itu ia
merupakan ukuran keuntungan usahatani yang dapat dipakai untuk
membandingkan penampilan beberapa usahatani. Bagaimanapun
juga, pendapatan bersih usahatani merupakan langkah antara untuk
menghitung ukuran-ukuran keuntungan lainnya yang mampu

memberikan penjelasan lebih banyak (Soekartawi dkk, 1986).

Luas lahan

Menurut Lionberger dalam Mardikanto (1993), faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi inovasi salah satunya
adalah luas usahtani. Kecepatan mengadopsi disebabkan karena
memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik. Persediaan
sumber daya lahan dapat ditentukan dengan mengukur luas
usahatani, tetapi harus pula diperhatikan bagian-bagian yang tidak
dapat digunakan untuk pertanian, seperti lahan yang sudah
digunakan untuk bangunan, jalan, dan saluran. Sering pula
diperlukan penggolongan lahan dalam beberapa kelas sesuai
dengan kemampuannya, seperti lahan yang baik untuk ditanami
dan yang tidak dapat digunakan untuk usaha pertanian, lahan
beririgasi dan yang tidak. Melihat hal ini, luas sempitnya lahan
sawah yang dikuasai petani akan sangat menentukan besar kecilnya

pendapatan yang diperoleh.

Luas lahan yang diusahakan yang relatif sempit seringkali menjadi
kendala untuk dapat diusahakan secara efisien. Dengan keadaan
tersebut petani terpaksa melakukan kegiatan lain di luar
usahataninya untuk memperoleh tambahan pendapatan agar
tercukupi kebutuhnannya. Petani dengan luas lahan sempit

biasanya lamban dalam menerapkan suatu teknologi baru yang
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dianjurkan, karena dengan pemilikan lahan yang sempit mereka
selalu dihantui oleh ketakutan akan terjadi kegagalan panen
(Mardikanto, 1993). Menurut Kartasapoetra (1991), petani yang
mempunyai lahan pertanian yang lebih luas dari petani yang rata-
rata mempunyai sebidang lahan yang sempit (0,5-2,5 ha) lebih
berani untuk menanggung resiko. Petani ini berani menghadapi
kegagalan dari setiap percobaannya serta mampu membiayai
sendiri dalam mencari informasi-informasi guna untuk melakukan

inovasi.

g) Status Kepemilikan Lahan

Status kepemilikan lahan yang dikelola oleh petani dalam kegiatan
budidaya pertanian memiliki keterkaitan erat dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh dari usaha tani tersebut. Terdapat tiga
kategori utama dalam status kepemilikan lahan, yaitu hak milik,
hak sewa, dan hak bagi hasil (sakap). Status kepemilikan ini
memengaruhi motivasi petani dalam meningkatkan produktivitas,
menjaga serta memperbaiki kesuburan tanah, dan melakukan
intensifikasi pertanian (Suratiyah, 2015). Petani yang mengelola
lahan dengan status sewa atau bagi hasil umumnya menerima
pendapatan yang lebih rendah dibandingkan petani yang
menggarap lahan milik sendiri. Hal ini disebabkan karena sebagian
hasil panen harus dibagi dengan pemilik lahan sesuai dengan

kesepakatan yang berlaku (Suharyanto, Rinaldy dan Arya, 2015).

h) Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran yang dikeluarkan
oleh petani dalam rangka menjalankan usahataninya, baik berupa
biaya tetap maupun biaya variabel, yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk pertanian. Biaya produksi menjadi
indikator penting dalam menentukan efisiensi usahatani serta

mempengaruhi tingkat keuntungann dan motivasi petani dalam
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berusahatani. Menurut Soekartawi (2002), biaya produksi dalam
usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya tetap
(fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). Biaya tetap adalah
biaya yang tidak berubah seiring dengan jumlah produksi, seperti
sewa lahan, pajak, penyusutan alat pertanian, sedangkan biaya
variabel merupakan biaya yang berubah sesuai dengan tingkat
produksi, seperti biaya benih, biaya pupuk, pestisida, tenaga kerja

dan irigasi.

2. Faktor Eksternal
a) Ketersediaan Air

Ketersediaan air adalah jumlah air yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan manusia dan lingkungan, baik secara langsung
maupun melalui proses distribusi seperti irigasi, perpipaan, dan
lainnya. Menurut Hutabarat (2006), ketersediaan air merupakan
kombinasi antara curah hujan, air permukaan, dan air tanah yang
dapat dimanfaatkan dalam suatu wilayah dengan mempertahankan
aspek waktu, lokasi, dan kualitas air. Dalam konteks pertanian, air
yang tersedia harus berada dalam waktu dan jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Falkenmark (1989) menyatakan
bahwa ketersediaan air suatu wilayah diukur dengan Water Stress
Index (WSI), yaitu ketersediaan air per kapita. Suatu negara atau
daerah dikatakan mengalami krisis air jika ketersediaan air kurang
dari 1.000 m3/kapita/tahun. Sementara menurut Hanks dan
Ashcroft (1980), dalam pertanian air yang tersedia bagi tanaman
adalah air yang berada antara kapasitas lapang dan titik layu
permanen, yaitu air yang masih dapat diserap oleh akar tanaman
dan digunakan dalam proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis

dan transpirasi.

Air adalah input utama yang sangat menentukan pertumbuhan

tanaman, produktivitas lahan dan keberlanjutan usahatani.
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Ketersediaan air yang mencukupi, baik secara kuantitas maupun
kontinuitas, menjadi faktor penting agar proses fotosintesis,
transpirasi, penyerapan unsur hara, serta pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman dapat berjalan optimal. Hutabarat (2006)
menekankan bahwa dalam pertanian lahan kering maupun sawah,
air dapat bersumber dari air hujan langsung (Rain-fed), Air Irigasi
(permukaan atau bawah tanah), Sistem tadah hujan (pada saat

musim hujan saja).

Sumber air dalam ekosistem alam maupun sistem pertanian dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis utama yaitu air permukaan dan
air tanah. Air permukaan berasal dari hujan dan mengalir di atas
permukaan tanah, yang meliputi sungai, danau, waduk, embung.
Menurut Asdak (2010), air permukaan dipengaruhi oleh tata guna
lahan dan curah hujan. Daerah tangkapan air berperan penting
dalam menentukan seberapa banyak air yang tertampung dan
tersalurkan. Air tanah adalah air yang berada di bawah permukaan
tanah dan tersimpan dalam lapisan akuifer. Biasanya diakses

melalui sumur gali, sumur bor dan mata air.

Akses Modal

Modal memegang peranan penting dalam usahtani. Ketersediaan
modal terutama seperti bantuan dapat memberikan motivasi bagi
petani. Sebab modal yang diberikan dikelola oleh kelompok untuk
membiayakan kebutuhan anggota kelompok guna membeli sarana
produksi yang dibutuhkan (Rukka dan Arman 2013 dalam Aziz,
2020). Modal digunakan untuk pengadaan sarana produksi, dan
alat-alat pertanian, modal tersebut diperoleh dari pihak swasta dan

dari pihak pemerintah.

¢) Jaminan Pasar
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Jaminan adalah hal-hal yang menjamin pemasaran hasil sehingga
dapat mempermudah petani dalam melakukan pemasaran. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya pasar bagi hasil pertanian dalam
memajukan suatu sistem pertanian pada daerah tertentu. Pasar bagi
hasil pertanian yang baik akan menjamin bahwa produksi yang
mereka hasilkan tidak sia-sia dan dapat meningkatkan
kesejahteraan hidup keluarganya (Damihartini dan Jahi, 2005
dalam Aziz, 2020). Indikator pemasaran dilihat melalui jaminan
pasar, yaitu adanya hal-hal yang menjamin pemasaran sehingga
memudahkan petani dalam melakukan pemasaran, yang diukur
dengan melihat jaminan pembelian dan jaminan harga. Selain
jaminan pasar, indikator lainnya seperti sistem pembayaran yang
dilakukan petani (Nisa, 2015).

d) Risiko Usahatani

Dalam kegiatan pertanian menyangkut proses produksi selalu
dihadapkan pada risiko dan ketidakpastian. Risiko adalah
kemungkinan situasi atau keadaan yang dapat mengancam
pencapaian tujuan serta sasaran sebuah organisasi atau individu.
Risiko adalah peluang atau kemungkinan terjadinya bencana atau
kerugian yang dapat diketahui, sedangkan ketidakpastian terkait
suatu keadaan hasil dan akibatnya tidak dapat diketahui atau risiko
dan ketidakpastian dapat dibedakan berdasarkan diketahui atau
tidaknya peluang kemunculan suatu kejadian (Wastra dan Mahbubi
2013).

3. Tanaman Hortikultura

Hortikultura berasal dari bahasa Latin, Hortus dan colore. Hortus berarti
kebun atau sebidang tanah yang ada di sekitar rumah yang dibatasi oleh

pagar dan colore yang berarti mengusahakan (terutama mikroorganisme
pada media tanam). Secara harfiah, hortikultura merupakan ilmu yang

mempelajari pembudidayaan tanaman kebun. Lebih luas dari itu, para ahli
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kemudian menyetujuinya hortikultura merupakan ilmu yang mempelajari
tentang budidaya sayuran, buah-buahan, bunga dan tanaman hias.
Pemahaman ini didasarkan pada kecenderungan tanaman yang ditumbuhkan
di sekitar rumah, termasuk dalam tipe yang telah disebutkan sebelumnya
(Zulkarnain, 2010). Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa hortikultura
dapat dikatakan sebagai ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara
peningkatan produk tanaman perkebunan. Diatas juga dijelaskan bahwa
tanaman perkebunan ada beberapa jenis antara lain adalah tanaman sayuran,
buah-buahan, bunga-bungaan, atau tanaman hias. Sementara pemilihan
jenis tanaman hortikultura yang akan di budidayakan dapat disesuaikan
dengan ekologi di sekitar tempat budidaya. Bukan hanya ekologi yang
sangat mempengaruhi keberhasilan dari pembudidayaan tanaman
perkebunan ini ialah juga faktor keunggulan produk menurut konsumen atau
masyarakat sekitar yang terlibat langsung.

Secara lebih khusus hortikultura adalah budidaya pertanian yang dicirikan
oleh penggunaan tenaga kerja dan prasarana serta sarana produksi secara
intensif. Konsekuensinya, tanaman yang dibudidayakan dipilih yang
berdaya menghasilkan pendapatan tinggi (alasan ekonomi) atau yang
berdaya menghasilkan kepuasan pribadi besar (alasan hobi), dan terbagi
dalam satuansatuan usaha terbatas (Gaishani, 2017). Hortikultura
merupakan salah satu subsektor pertanian yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan karena mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi
(Kurniati, 2017). Indonesia memiliki beragam tanaman hortikultura dengan
plasma nutfah dan varietas berbeda yang memungkinkan pengembangan
buah, sayuran, dan bunga. Hasil tanaman hortikultura mempunyai sifat
khusus antara lain:
a) Mudah atau cepat busuk (perishable), bila disimpan tanpa perlakuan
khusus, misalnya pada suhu rendah (4°C) atau dilapisi lilin, karena baru
dipanen. Mulai dari panen hingga dipasarkan memerlukan penanganan

yang hati-hati dan efisien karena mempengaruhi kualitas dan harga pasar.
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b) Memiliki nilai estetika, jadi harus memenuhi keinginan masyarakat.
Keadaan seperti ini sangat sulit karena bergantung pada cuaca, hama dan
penyakit, namun dengan biaya tambahan kesulitan ini dapatdiatasi.

c¢) Produksi biasanya musiman, sebagian di antaranya tidak tersedia
sepanjang tahun.

d) Memerlukan volume (ruangan volumenes) yang besar, berpengaruh pada
ongkos angkut yang menjadi besar pula dan harga pasar yang tinggi.
Mengingat harga produk ditentukan oleh kualitaas, bukan kuantitas.

e) Memiliki daerah penanaman (geografi) yang sangat spesifik atau
menuntut agroklimat tertentu. Tanaman holtikultura memiliki prospek
pengembangan yang baik karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan
potensi pasar yang terbuka lebar, baik di dalam negeri ataupun di luar

negeri.

. Keputusan Petani

Keputusan adalah proses pemikiran yang menetapkan satu pilihan di antara
alternatif pilihan guna memecahkan suatu masalah (Gatot dan Engelbertus,
2013). Keputusan pada dasarnya berarti hasil akhir dalam mempertimbakan
sesuatu yang akan dilaksanakan secara nyata. Keputusan juga dapat
diartikan sebagai hasil terbaik dalam memilih satu di antara dua atau
beberapa alternatif yang dihadapi. Keputusan merupakan sebagai proses
penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah hingga pada terbentuknya kesimpulan (Irham, 2018). Beberapa
definsi para ahli dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah
proses memilih salah satu alternatif terbaik di antara sekian banyak
alternatif yang ada yang dilakukan dalam rangka untuk penyelesaian

masalah.



B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian terdahulu

No Nama, Tahun

Judul

Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian

1 Saputra, G. R,
Isyaturriyadhah dan Pitriani.
2017. (Jurnal Agri Sains, Vol

Faktor Sosial Ekonomi Yang
Memotivasi Petani dalam
Usahatani Jahe di Kecamatan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi
petani dan menganalisis hubungan faktor-faktor sosial ekonomi
terhadap motivasi petani dalam berusahatani jahe. Metode penelitian

1 No2) Renah Pembarap Kabupaten deskriptif dengan uji Chi Square. Hasil penelitian : tingkat
Merangin motivasinya tinggi dan terdapat hubungan antara faktor umur
terhadap motivasi sedangkan tanggungan keluarga, tingkat
pendidikan dan pendapatan tidak memiliki hubungan terhadap
motivasi petani dalam berusahatani jahe di Kecamatan Renah.
2 Astuti, R. P. 2014, Skripsi Motivasi Petani Dalam Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui teknologi dalam
Usahatani Padi Organik di mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi
Kecamatan Pandak Kabupaten petani dalam mengimplementasi pertanian organik. Penelitian ini
Bantul menggunakan metode deskriptif dan uji Rank Spearman. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman
bertani, luas lahan,modal dan intensitas penyuluhan pertanian,
manfaat dari pertanian organik dan produksi pertanian memiliki
korelasi positif dengan motivasi petani.
3 Widiyanti N. M. N. Zdan R.  Motivasi Petani Dalam Tujuan penelitian ini, yaitu (1) Mengetahui tingkat motivasi petani

N. S. Setiawan. 2024. (Jurnal
Agroteksos, Vol. 34 No. 1)

Budidaya Rumput Laut Di
Desa Seriwe Kabupaten
Lombok Timur

dalam budidaya rumput laut di Desa Seriwe Kabupaten Lombok
Timur dan (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
motivasi petani rumput laut di Desa Seriwe Kabupaten Lombok
Timur. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis Rank
Spearman. Berdasarkan hasil analisis diperoleh tingkat motivasi
petani dalam melakukan budidaya rumput laut tergolong tinggi.
Faktor yang tidak berhubungan yaitu umur, pengalaman,dan sarana.

0¢
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No Nama, Tahun Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian
4 Ekalinda, O. 2017. (Jurnal Hubungan Faktor-Faktor Tujuan Penelitian untuk mengetahui ;(1) faktor-faktor interen yang
Buletin Inovasi Pertanian, Intern Petani dengan Tingkat mendorong tumbuhnya motivasi petani ;(2) tingkat motivasi petani dan
Vol 3No 1) Motivasinya dalam Penerapan  (3) hubungan faktor interen petani dengan tingkat motivasi. Metode
Adopsi Teknologi Inovasi survey dengan uji Rank Spearman. Hasil penelitian: responden
pada Taman Teknologi berumur produktif (kategori tinggi), tingkat pendidikan formal
Pertanian (TTP) Siak (sedang), pendapatannya rendah, partisipasi sedang dan tingkat
keberanian mengambil risiko (sedang). Tingkat motivasi penerapan
teknologinya tinggi karena adanya motivasi ekonomi. Motivasi afiliasi
dan motivasi prestasi (sedang). Umur, pendidikan formal dan
keberanian tidak berhubungan dengan motivasi. Pendapatan dan
partisipasi dalam kelompok tani berhubungan dengan motivasi petani
dalam penerapan teknologi
5 Aziz, M. N. 2020. (Skripsi)  Motivasi Petani Dalam Tujuan penelitian: 1) untuk mengetahui dan mendeskripsikan

Berusahatani Tanaman
Anggrek Vanda Douglas Di
Kota Tangerang Selatan

karakteristik petani; 2) mengetahui tingkat motivasi petani; 3)
mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
motivasi petani. Hasil penelitian: 1) karakteristik petani anggrek Vanda
Douglas di Kota Tangerang Selatan menunjukkan sebagian besar
petani berada pada usia tua, tingkat pendidikan petani pada lulusan SD,
pendapatan petani mayoritas dalam satu bulan berada pada kategori
kecil. Pengalaman usahatani 21-30 tahun, luas lahan sebagian besar
berada pada 1001-2000m2. Status kepemilikan lahan sebagian besar
petani merupakan lahan pinjaman; 2) motivasi petani tingkat
kebutuhan akan keberadaan (Existence),Kebutuhan akan hubungan
(Relatedness), dan tingkat kebutuhan pertumbuhan (Growth) secara
keseluruhan berada dalam kategori tinggi.; 3) faktor-faktor yang
berhubungan dengan motivasi berhubungan sangat kuat dan kuat
adalah risiko usahatani dan peluang pasar.

T¢
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6 Dewandini, S. K. R. 2010.  Motivasi petani dalam Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat motivasi petani,
(Skripsi) budidaya tanaman mendong mengkaji tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani,
(frimbistylis globulosa) di dan mengkaji hubungan motivasi dengan faktor-faktor yang
Kecamatan Minggir mempengaruhi motivasi petani. Metode analisis data yang digunakan
Kabupaten Sleman adalah analisis frequencies dan uji korelasi Rank Spearman (rs). Hasil
penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan nonformal, tingkat ketersediaan sarana produksi, dan
tingkat kesesuaian potensi lahan dengan motivasi petani.
7 Asfiati, R. Fdan T. Motivasi Petani Dalam Tujuan penelitian ini adalah mengkaji karakteristik petani dalam
Sugiarti. 2021. (Jurnal Berusahatani Pembibitan Padi  berusahatani pembibitan padi di Desa Ngumpakdalem, mengetahui
Ekonomi Pertanian dan (Studi Kasus di Desa tingkat motivasi petani, dan faktor yang mempengaruhi motivasi
Agribisnis Vol 5 No 3) Ngumpak Dalem Kecamatan petani. Metode analisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil
Dander Kabupaten penelitian ini yaitu motivasi petaninya tinggi, faktor yang
Bojonegoro) mempengaruhi yaitu umur, pengalaman usahatani, jumlah tanggungan
keluarga, intensitas penyuluhan, dan aktivitas kelompok tani.
8 Nisa, N. K. 2015. (Jurnal Motivasi Petani dalam Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik petani dan

Swara Bhumi Vol 3 No 3)

Menanam Komoditas pada
Daerah Lumbung Padi di
Kabupaten Gresik

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani di daerah lumbung
padi Kabupaten Gresik. Analisis data menggunakan deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah 45% umur petani berusia 28-45
tahun. 46% pendidikan petani hanya tamatan SD, pendapatan petani
rata-rata adalah Rp.2.100.000, sebesar 58% para petani mengikuti
kegiatan penyuluhan 0-1 kali, sebesar 56,1% responden mempunyai
luas lahan >0,2 Ha. Menggunakan modal sendiri. Pemasaran
diwujudkan dengan adanya jaminan pembelian dan jaminan harga
antara petani dengan pedagang namun tanpa perjanjian, dan faktor
yang paling berpengaruh terhadap motivasi petani dalam menanam
komoditas padi adalah modal dengan nilai (p=0,043).

(44
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No Nama, Tahun Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian
9 Margawati, E., E. Lestari., Motivasi Petani dalam Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji motivasi petani dalam
dan Sugihardjo. 2020. Budidaya Tanaman Jagung budidaya jagung manis di Kecamatan Colomadu, mengetahui faktor-
(Social Pedagogy: Jurnal of Manis di Kecamatan faktor pembentuk motivasi dan mengkaji hubungan faktor-faktor
Social Science Education Colomadu Kabupaten pembentuk motivasi dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya
Vol 1 No 2) Karanganyar tanaman jagung manis. Analisis data menggunakan Rank Spearman.
Faktor pembentuk motivasi yaitu umur, pendidikan nonformal,
pengalaman, luas lahan, jumlah anggota keluarga, pendapatan,
lingkungan sosial dan lingkungan ekonomi. Kebutuhan akan
keberadaan mendominasi tingkat motivasi petani. Terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara luas lahan, pendapatan dan lingkungan
sosial dengan tingkat motivasi petani.
10 Dewi,M. M., B. W. Utami  Motivasi Petani Berusahatani  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis:(1)

dan H. Ishaniyati. 2016.
(Jurnal Agrista, Vol 4 No
3)

Padi (Studi Kasus di Desa
Gunung Kecamatan Simo
Kabupaten Boyolali)

Faktor yang membentuk motivasi (2) Motivasi petani berusahatani
padi berdasarkan teori kebutuhan ERG (3) Hubungan antara faktor
pembentuk motivasi dengan motivasi petani. Metode analisis data :
analisis parsial. Hasil penelitian menunjukkan: (1) rata-rata
pendidikan formal petani adalah SD, sebagian besar petani tidak
mengikuti pelatihan dan penyuluhan, memiliki luas lahan di antara O -
0,1 ha (2) Motivasi petani berusahatani padi di Desa Gunung didasari
oleh relatedness needs sebesar 62,86%, sedangkan existence needs
sebesar 55,71% dan growth needs sebesar 45,71%, (3) luas lahan dan
pendapatan usahatani padi mempengaruhi existence needs, pendidikan
dan pasar beras mempengaruhi relatedness needs, penyuluhan dan
pelatihan mempengaruhi growth needs.

€
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11 Rijal,M., E. Euriga, dan S.  Motivasi Petani dalam Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi petani dalam
Nurlela. 2024. (Jurnal Pemanfaatan Lahan pemanfaatan lahan pekarangan dan mengetahui pengaruh faktor
liImu-llmu Pertanian Vol 31  Pekarangan Kelompok Wanita internal (usia, pendidikan dan pengalaman bertani) dan faktor
No 1) Tani di Kelurahan Potorono eksternal (intensitas penyuluhan dan ketersediaan sumber air) terhadap
Kapanewon Banguntapan motivasi petani. Analisis data menggunakan analisis regresi linear
Kabupaten Bantul berganda. Hasil penelitian ini adalah Motivasi tergolong tinggi. Faktor
usia, pendidikan formal, lama berusahatani, intensitas penyuluhan dan
ketersediaan sumber air secara bersama-sama berpengaruh terhadap
motivasi petani dalam pemanfaatan lahan pekarangan.
12 Wardhana, R. D., N. Motivasi Petani dalam Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
Kusrini dan J. H. Parulian.  Usahatani Padi di Kecamatan =~ mempengaruhi motivasi petani padi di Kecamatan Singkawang Utara.
2025. (Mimbar Agribisnis :  Singkawang Utara Kota Analisis menggunakan teori ERG. Hasil penelitian menunjukkan
Jurnal Pemikiran Singkawang bahwa luas lahan berhubungan positif tetapi tidak signifikan dalam
Masyarakat llmiah dimensi hubungan sosial (relatedness), status kepemilikan lahan dan
Berwawasan Agribisnis pendapatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Vol 11 No 2) dimensi motivasi yang lainnya.
13 Daramawani, Y. 2019. Motivasi Petani dalam Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: tingkat motivasi ekonomi dan

Skripsi

Meningkatkan Produktivitas
Tanaman Kelapa Sawit di
Kecamatan Binjai Kabupaten
Langkat

sosiologis dan hubungan faktor-faktor yang memotivasi petani dengan
tingkat motivasi ekonomi dan motivasi sosiologis dalam
meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit. Analisis data
menggunakan analisis Rank Spearman. Terdapat hubungan antara
pendapatan, peran pemerintah dan ketersediaan sarana dengan
motivasi petani dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit di
Kecamatan Binjai.

ve
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C. Kerangka Pemikiran

Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan karena mempunyai nilai ekonomi yang cukup
tinggi. Indonesia memiliki beragam tanaman hortikultura dengan varietas
berbeda yang memungkinkan pengembangan buah, sayuran, bunga dan
tanaman obat-obatan (Sirwani, 2024). Produksi tanaman hortikulutra ini akan
terus dibutuhkan seluruh masyarakat. Seperti halnya sayuran, sayuran

merupakan pangan yang penting untuk memenuhi kebutuhan gizi seseorang.

Kelurahan Rajabasa merupakan daerah yang berpotensi menjadi daerah
penghasil tanaman hortikultura terutama sayuran. Di daerah ini juga memiliki
beberapa kelompok tani maupun kelompok wanita tani yang aktif. Hal ini
dapat mendorong semangat para petani untuk meneruskan usahatani
sayurannya. Maka pengkajian mengenai motivasi petani ini tidak terlepas dari

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Perbuatan atau perilaku individu ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor dari
dalam diri atau faktor pribadi dan faktor lingkungan individu tersebut (Uno,
2016). Faktor dari dalam diri atau faktor pribadi ialah faktor yang tidak dapat
dikendalikan oleh individu tersebut. Sehingga faktor pribadi biasa disebut
dengan faktor internal. Faktor dari luar diri atau dari lingkungan individu
dinamakan faktor eksternal. Faktor internal merupakan variabel X yang
meliputi umur petani, pendidikan formal, pendidikan nonformal, pengalaman,
pendapatan, luas lahan dan status kepemilikan lahan. Faktor eksternal yang
meliputi modal, peluang pemasaran dan risiko usahatani. Maka akan diuji
bagaiamana hubungan antara variable X terhadap variabel Y (motivasi petani).

Menurut Dewandini (2010), motivasi yang mempengaruhi petani berusahatani
sayuran dibagi menjadi dua yaitu motivasi sosiologis dan motivasi ekonomis.
Indikator motivasi ekonomis dibagi menjadi lima yaitu, keinginan untuk
memenuhi kebutuhan hidup, keinginan memperoleh kebutuhan, keinginan
membeli barang mewah, keinginan memiliki tabungan, keinginan hidup

sejahtera. Indikator motivasi sosiologis juga dibagi menjadi lima yaitu,
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keinginan memiliki teman, keinginan bekerja sama, keinginan mempererat
persaudaraan, keinginan untuk bertukar pendapat, keinginan memperoleh

bantuan dari pihak lain.

Dalam mempertahankan usahatani sayur, diharapkan petani memiliki motivasi
yang tinggi. Kemudian mendapatkan dukungan pemerintah baik dari
kebijakan, sarana prasarana, kegiatan penyuluhan dan sebagainya. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi petani dan pemerintah.
Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.



Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Petani (YY)

motivasi (X) 1. Motivasi Ekonomi

Faktor Internal ¢ Keinginan untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga
Keinginan untuk memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi
Keinginan untuk membeli barang

Umur (X3)

Pendidikan formal (Xz)

\4

Pendidikan nonformal (Xs) barang mewah
¢ Keinginan untuk meningkatkan
Lama berusahatani (X4) tabungan

Keinginan untuk memperoleh

Pendapatan (Xs) kehidupan yang lebih sejahtera

\ 4

Luas lahan (X
(Xe) 2. Motivasi Sosiologis
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dan kerangka pemikiran di atas maka dapat dirumuskan hipotesis

berikut :

1) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara umur, pendidikan formal,
pendidikan nonformal, lama berusahatani, pendapatan, luas lahan, status
kepemilikan lahan, biaya produksi, ketersediaan air, akses modal, jaminan pasar
dan risiko usahatani dengan motivasi ekonomi petani dalam berusahatani sayur.

2) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara umur, pendidikan formal,
pendidikan nonformal, lama berusahatani, pendapatan, luas lahan, status
kepemilikan lahan, biaya produksi, ketersediaan air, akses modal, jaminan pasar
dan risiko usahatani dengan motivasi sosiologis petani dalam berusahatani sayur.

3) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara umur, pendidikan formal,
pendidikan nonformal, lama berusahatani, pendapatan, luas lahan, status
kepemilikan lahan, biaya produksi, ketersediaan air, akses modal, jaminan pasar
dan risiko usahatani dengan motivasi petani dalam berusahatani sayur.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pengertian yang digunakan untuk memperoleh data
yang akan dianalisis sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dalam penelitian ini,
terdapat tiga variabel, yaitu variabel X, variabel Y dan Variabel Z. Variabel X
(variabel bebas) yaitu variabel yang sifatnya tidak terikat atau bebas yang
mampu mempengaruhi variabel lainnya. Variabel Y (variabel terikat) yaitu
variabel terikat yang sifatnya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel Z
(variabel perantara) yaitu variabel yang menghubungkan variabel satu dengan
variabel lainnya. Meskipun dalam beberapa kasus variabel X tidak selalu
memiliki hubungan langsung dengan variabel Y, dalam beberapa penelitian
terdapat variabel intervening yang berperan sebagai penghubung antara

variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2010).

1. Variabel X (Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani)

Terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi motivasi petani yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal (variabel X) meliputi, umur
(X1), pendidikan formal (X2), pendidikan nonformal (X3), lama berusahatani
(X4), pendapatan (Xs), luas lahan (Xs), status kepemilikan lahan (X7), dan
biaya produksi (Xs). Faktor eksternal meliputi, ketersediaan air (Xo) akses
modal (X10), jaminan pemasaran (X11) dan risiko usahatani (X12). Uraian

dari faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 3. Definisi operasional faktor internal
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Variabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional  Pengukuran Pengukuran
Umur Usia hidup Usia yang Tahun 44-56 Muda
(Xy) responden dapat dilihat 57-69 Dewasa
sejak dari kartu 70-84 Tua
awal lahir identitas
sampai
dengan
penelitian
dilakukan
Pendidikan Batas akhir a. Diploma Tahun SD
formal pembelajaran  b. SMA SMP
(X2) yang c.SLTP SMA
ditempuh d.SD D3/s1
responden e. Tidak
sekolah
Pendidikan Suatu Jumlah Frekuensi 13-20 Tinggi
nonformal kegiatan frekuensi per tahun 6-12 Sedang
(Xa) seperti mengikuti 0-5 Rendah
pelatihan atau  kegiatan
kegiatan penyuluhan
penyuluhan dalam setahun
yang diikuti
petani sayur
per tahun
Lama Jumlah waktu Jumlah tahun  Tahun 33-50 Lama
berusahatani ~ yang telah responden 17-32 Sedang
(Xa) dijalani petani menjadi 0,5-16 Baru
dalam petani sayur
melakukan
usahatani
sayuran
Pendapatan Sejumlah Jumlahuang  Rupiah (Rp50.000-
(Xs) uang yang bersih yang Rp4.650.000)
diterima diperoleh Rendah
petani dari petani sayur (Rp4.700.000-
hasil dalam satu Rp9.300.000)
penjualan kali musim Sedang
sayur setelah  tanam (Rp9.350.000-
dikurangi Rp14.000.000)
semua biaya Tinggi
produksi
dalam satu

musim tanam
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Variabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional Pengukuran Pengukuran
Luas lahan ~ Hamparan Luas lahanyang  Meter 100-1300
(Xe) tanahyang  ditanami sayur persegi Kecil
digarap dan 1400-2600
diusahakan Sedang
oleh petani 2700-4000
sayur Luas
Status Penguasaan  Jenis Skor 1=Pinjam
kepemilikan yang kepemilikan 2=Sewa
Lahan (X7)  dimiliki tanah petani 3=Bagi Hasil
seseorang sayur 4=Milik Sendiri
atas
sebidang
tanah
Biaya Pengeluaran  Totalan Rupiah (Rp50.000-
Produksi yang pengeluaran yang Rp1.300.000)
(Xs) diusahakan diusahakan Kurang
oleh petani petani dalam satu Tersedia
dalam proses kali musim (Rp1.400.000-
usahatani tanam, yang Rp2.600.000)
sayuran dari  mencakup :- Cukup Tersedia
awal tanam  biaya (Rp2.700.000-
hingga benih/bibit,pupuk Rp4.000.000)
pemanenan  dan pestisida, Tersedia
dilakukan biaya tenaga
dalam satu kerja (jika ada),
musim sewa lahan (jika
tanam ada),biaya
alat,biaya

transportasi dan

lain-lain.

Faktor Eksternal terdiri dari tiga variabel ketersediaan air (Xo), akses modal

(X10), jaminan pasar (X11) dan risiko usahatani (X12). Uraian faktor-faktor

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Definisi operasional faktor eksternal

Variabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional  Pengukuran  Pengukuran
Ketersediaan ~ Jumlah air Kecukupan Skor 0-1 Kurang
Air (Xo) yang tersedia  air dari Tersedia
untuk sumber air 2 Cukup
usahatani yang ada Tersedia
sayur. 3-4 Tersedia




Tabel 4. Lanjutan
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Variabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional  Pengukuran Pengukuran
Akses Modal ~ Kemampuan  -Bentuk Rupiah 0-1
(X10) petani dalam  modal Kurang
memperoleh  -Jumlah tersedia
uang/barang  modal 2-3
yang berasal ~ -Kemudahan Cukup
dari luar dalam tersedia
untuk mengakses 4-5
menunjang Tersedia
usahatani
sayuran
Jaminan Kesempatan -Adanya Skor 5-9
Pasar (X11) bagi jaminan Tidak
responden pembelian tersedia
memasarkan  -Adanya 10-14
hasil jaminan harga Cukup
usahatani -Sistem tersedia
sayurnya pembayaran 15-20
untuk Tersedia
meningkatkan
pertumbuhan
usaha petani.
Risiko Kerugian atau Tingkat gagal  Skor 2
Usahatani ketidakpastian panen yang Rendah
(X12) dalam disebabkan 3-4
kegiatan oleh serangan Sedang
usahatani hama dan 5-6
penyakit, Tinggi
sertacuaca
yang tidak
stabil

2. Variabel Y (Motivasi Petani)

Motivasi merupakan keadaan yang mendorong petani dalam bekerja untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya baik dari segi kebutuhan ekonomi maupun

kebutuhan sosial. Motivasi ekonomi merupakan keadaan yang mendorong

petani untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Motivasi sosiologis

merupakan keadaan yang mendorong petani untuk memenuhi kebutuhan

sosial. Definisi-definisi variabel Y (motivasi petani) dilihat pada tabel 5.
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33

Variabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional Pengukuran Pengukuran
Motivasi  Keadaan Motivasi Ekonomi Skor 11-21
Ekonomi  yang 1. Keinginan untuk Rendah
mendorong memenuhi 22-32
petani untuk kebutuhan hidup Sedang
memenuhi keluarga 33-44
kebutuhan 2.Keinginan untuk Tinggi
ekonominya memperoleh
pendapatan yang
lebih tinggi
3.Keinginan untuk
membeli barang-
barang mewah yaitu
dorongan untuk bisa
mempunyai barang-
barang mewah.
4. Keinginan untuk
meningkatkan
tabungan
5. Keinginan untuk
memperoleh
kehidupan yang
lebih sejahtera
Motivasi  Keadaan 1. Keinginan untuk Skor 10-19
Sosiologis yang menambabh relasi Rendah
mendorong atau teman 20-29
petani untuk 2. Keinginan untuk Sedang
memenuhi berkerjasama 30-40
kebutuhan dengan orang lain Tinggi
sosialnya 3. Keinginan untuk

bertukar pendapat

4. Keinginan untuk
mempererat
kerukunan

5. Keinginan untuk
memperoleh
bantuan dari pihak
lain.

3. Variabel Z (Keputusan petani)

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif dari
beberapa pilihan yang ada untuk ditindaklanjuti sebagai pemecahan
masalah. Keputusann terjadi ketika seseorang terlibat dalam kegiatan yang

mengarah pada pilihan untuk mengadopsi atau menolak inovasi. Keputusan
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petani adalah Tindakan yang dipilih responden dalam melanjutkan usahatani

sayuran.

Tabel 6. Definisi operasional keputusan petani

Variabel Definisi Indikator Klasifikasi
Operasional pengkuran
Keputusan Tindakan yang Petani tidak 1. Lanjut
Petani dipilih responden  melanjutkan 2. Tidak berlanjut

dalam melanjutkan  usahatani

usahatani sayuran.  sayurannya atau
tetap melanjutkan
usahatani
sayurannya.

B. Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus dan dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif yaitu
menjelaskan sesuatu dengan kondisi objek yang diteliti menggunakan data
kuantitatif. Pengukuran mengenai tingkat motivasi petani dalam berusahatani
sayuran menggunakan skala likert. Motivasi petani dalam melakukan
usahatani sayuran dijawab dengan analisis Rank Spearman. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung, pemilihan lokasi yaitu secara sengaja (Purposive) dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki petani yang berusahatani

sayuran. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2025.

. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah semua petani sayur yang ada di Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian sensus karena anggota populasinya kurang dari
100 yaitu sejumlah 30 orang responden. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah
populasi kurang dari 100 orang maka sampelnya diambil secara keseluruhan,
tetapi jika populasinya 100 orang atau lebih, maka dapat diambil 10-15% atau
20-25% dari jumlah populasinya.
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D. Jenis dan Metode Pegumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data

sekunder.

1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui observasi
di lapangan, yang didukung oleh dokumentasi seperti rekaman suara dan
foto. Data ini dikumpulkan langsung dari masyarakat petani yang berada di

Kelurahan Rajabasa Jaya.

2) Data Sekunder
Data sekunder berasal dari sumber-sumber data yang sudah tersedia, baik
berupa dokumen maupun data yang telah diolah sebelumnya, seperti tabel
atau diagram. Data ini mencakup informasi umum mengenai potensi

kelurahan serta kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan usahatani sayur.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan dan
penggunaan instrumen berupa kuesioner. Observasi bertujuan untuk
memperoleh data nyata dengan mengamati fenomena yang sedang diteliti.
Sementara itu, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
menyajikan pertanyaan dan pernyataan tertulis yang telah disusun
sebelumnya, lengkap dengan pilihan jawaban yang diberikan kepada
responden.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji dalam upaya mencari keabsahan atau valid
tidaknya kuesioner untuk menjalankan dengan tepat fungsi ukurnya. Uji
validitas dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner
dalam penelitian. Nilai validitas didapat melalui r hitung dan r tabel dengan
pernyataan bahwa jika r hitung > r tabel maka valid. Rumus mencari r

hitung adalah sebagai berikut (Sufren, Natanael, dan Yonathan, 2013):
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(ZX1Y1)-(E XDx(L Y1)

r hltung:n\/{nlez—@ X12)}x (n ¥ X12—(X X12)}

keterangan :
r = koefisien korelasi (validitas)
X =skor pada atribut item n

Y  =skor pada total atribut X
XY = skor pada atribut item n dikalikan skor total
N = banyaknya atribut

Hasil uji validitas item pertanyaan variabel X pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 7 berikut :

Tabel 7. Variabel X faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani

Variabel Corrected item- Sig Uji Validitas
Total Correlation

Ketersediaan Air

Pertanyaan Pertama 0,932** 0,000 Valid
Pertanyaan Kedua 0,839** 0,002 Valid
Akses Modal

Pertanyaan Pertama a - Tidak Valid
Pertanyaan Kedua 1,000** 0,000 Valid
Jaminan Pasar

Pertanyaan Pertama 0,645** 0,044 Valid
Pertanyaan Kedua 0,921** 0,000 Valid
Pertanyaan Ketiga 0,832** 0,003 Valid
Pertanyaan Keempat 0,875** 0,001 Valid
Pertanyaan Kelima a - Tidak Valid
Risiko Usahatani

Pertanyaan Pertama 0,661** 0,037 Valid
Pertanyaan Kedua 0,927** 0,000 Valid

Tabel 7 menunjukkan bahwa, hasil uji validitas faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi petani dalam berusahatani sayur untuk setiap butir
pertanyaan yang valid pada variabel X lebih besar dari R tabel dengan n=10
dan nilai signifikansi 0,05 adalah 0,632. Terdapat dua butir pertanyaan pada
variabel jaminan pasar dan akses modal yang tidak valid, hal tersebut
disebabkan karena jawaban dari para responden adalah sama (homogen).
Variabel tersebut tetap dilampirkan sebagai informasi tambahan, dengan
mendeskripsikan hasil. Instrumen yang telah valid menandakan instrumen

pada penelitian ini telah memenuhi syarat validitas dan layak digunakan
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sebagai instrumen penelitian.Hasil uji validitas pada setiap item variabel Y
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8 berikut :

Tabel 8. Variabel Y motivasi petani

Variabel Corrected item- Sig Uji Validitas
Total Correlation

Motivasi Ekonomi (YY)

Pernyataan Pertama 0,807** 0,005 Valid
Pernyataan Kedua 0,785** 0,007 Valid
Pernyataan Ketiga 0,797** 0,006 Valid
Pernyataan Keempat 0,797** 0,006 Valid
Pernyataan Kelima 0,785** 0,007 Valid
Pernyataan Keenam 0,726** 0,017 Valid
Pernyataan Ketujuh 0,615 0,058 Tidak Valid
Pernyataan Kedelapan 0,917** 0,000 Valid
Pernyataan Kesembilan 0,917** 0,000 Valid
Pernyataan Kesepuluh 0,558 0,094 Tidak Valid
Pernyataan Kesebelas 0,380 0,279 Tidak Valid
Motivasi Sosiologis (YY)

Pernyataan Pertama 0,948** 0,000 Valid
Pernyataan Kedua 0,726** 0,017 Valid
Pernyataan Ketiga 0,706** 0,022 Valid
Pernyataan Keempat 0,706** 0,022 Valid
Pernyataan Kelima 0,948** 0,000 Valid
Pernyataan Keenam 0,272 0,448 Tidak Valid
Pernyataan Ketujuh 0,742** 0,014 Valid
Pernyataan Kedelapan 0,948** 0,000 Valid
Pernyataan Kesembilan 0,109 0,765 Tidak Valid
Pernyataan Kesepuluh 0,948** 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa tiap butir pertanyaan yang telah
valid adalah layak digunakan sebagai intrumen penelitian. Sementara itu
tiap butir pertanyaan yang tidak valid akan tetap dicantumkan dan menjadi

informasi tambahan pada hasil pembahasan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat ukur yang dijadikan untuk mengukur ketepatan
kuesioner. Reliabilitas adalah ukuran dalam menentukan suatu derajat
ketepatan, sebagai pengukuran ketelitian dan keakuratan yang dapat dilihat
pada instrumen pengukurannya, sedangkan untuk uji reliabilitas adalah
pengukuran yang dilakukan untuk melihat konsistensi (ketepatan) dari
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instrumen yang terukur ( Husein Umar, 2009). Teknik dasar dalam

pengambilan keputusan pada uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa
kuesioner yang dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka dapat dikatakan bahwa kuesioner
yang dinyatakan tidak reliabel.

Adapun cara pengujiannya yaitu sebagai berikut : a. Membuat tabulasi

dengan memberikan nomor pada setiap pertanyaan kuesioner b. Pengujian

reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi sederhana.

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

2(r.tt)

r-total= (1+7.tt)

Keterangan :
r-total = angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas
r.tt = angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua.

Hasil uji reliabilitas pertanyaan variabel X dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji reliabilitas pada variabel X

Variabel X Cronbrach’s Alpha Keputusan
Ketersediaan Air 0,881 Reliabel
Akses Permodalan 0,750 Reliabel
Jaminan Pasar 0,788 Reliabel
Risiko Usahatani 0,750 Reliabel

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas dari seluruh indikator
variabel X lebih besar dari 0,6. Berdasarkan dasar pengambilaan keputusan
yang telah disepakati dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan

dalam variabel X dikatakan reliabel atau konsisten.

Hasil uji reliabilitas pada pertanyaan variabel Y dapat dilihat pada tabel 10 :

Tabel 10. Hasil uji reliabilitas pada variabel Y

Variabel Y Cronbach’s Alpha Keputusan

Motivasi Ekonomi 0,771 Reliabel
Motivasi Sosiologis 0,722 Reliabel
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Berdasarkan pada Tabel 10, hasil uji reliabilitas dari seluruh indikator
variabel Y lebih besar dari 0,6. Pengambilan keputusan yang telah
disepakati, disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam variabel Y

motivasi petani dikatakan reliabel atau konsisten.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengolahan data untuk tujuan menemukan
informasi yang berguna yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan
keputusan untuk memecahkan suatu masalah. Proses analisis ini meliputi
kegiatan pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, pembersihan data,
transformasi data, pembuatan model data hingga mencari informasi penting

dari data tersebut.

1. Untuk menjawab tujuan pertama menggunakan analisis deskriptif.
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberikan suatu
gambaran terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2010). Penyajian data ini
dimaksudkan untuk menjelaskan informasi penting terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi petani di Kelurahan Rajabasa Jaya. Penyajian
data ini dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi penting yang
terdapat dalam data ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang
pada akhirnya mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran.
Analisis statistik deskriptif dilaksanakan melalui beberapa tahapan:

a. Penyajian data faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani.

b. Penentuan kecenderungan nilai responden masing-masing variabel yang
dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas kriteria masing-masing adalah :
(2) rendah, (2) sedang, (3) tinggi.

nilai tertinggi — nilai terendah

I =
nterval kelas banyaknya kelas
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2. Untuk menjawab tujuan kedua menggunakan uji Rank Spearman.
Pengukuran koefisien hubungan dalam penelitian ini yaitu digunakan untuk
menguji apabila terdapat hubungan yang nyata antara beberapa faktor yang
diduga memiliki hubungan dengan motivasi petani. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan statistik non parametrik Rank Spearman
menggunakan program aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences). Pengukuran koefisien Rank Spearman (Siegel, 1994), terdapat

rumus:

_63LL,f
Rs==

Keterangan :

rs = koefisien korelasi

di= perbedaan pasangan setiap peringkat
n = jumlah sampel



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motivasi petani dalam berusahatani
sayuran di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat motivasi ekonomi petani, motivasi sosiologis petani dan motivasi
petani dalam berusahatani sayuran, berada dalam kategori sedang. Motivasi
para petani banyak didorong oleh kebutuhan ekonomi, seperti kebutuhan
hidup sehari-hari, besar keinginan petani untuk memperoleh kesejahteraan
dan kehidupan yang layak serta dapat tercukupi kebutuhan anak-anaknya.
Motivasi sosiologis yang mendorong petani melakukan usahatani sayur
yaitu ada keinginan petani menambah relasi dan teman sesama petani, saling
bertukar informasi terkait pertanian dan mengembangkan jiwa sosial dengan
berbagi kepada sesama.

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi ekonomi, motivasi
sosiologis dan motivasi petani dalam berusahatani sayuran di Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung yaitu
ketersediaan air . Biaya produksi 95% berhubungan dengan motivasi
ekonomi petani, sedangkan pendidikan nonformal, pendapatan, status
kepemilikan lahan dinyatakan 90% berhubungan dengan motivasi ekonomi
petani. Selain itu, biaya produksi dan pendidikan nonformal dinyatakan

berhubungan dengan motivasi petani pada taraf kepercayaan 90%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motivasi petani dalam berusahatani
sayuran di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung, maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu :

1. Pendapatan petani masih tergolong rendah, maka penting bagi petani agar
dapat melakukan pertanian yang lebih inovatif.

2. Kepada pemerintah agar dapat memberikan kebijakan baru untuk
meningkatkan motivasi petani yang saat ini tergolong sedang, seperti
pengadaan subsidi saprodi bagi petani, penyuluhan dan pelatihan yang lebih
kompleks mengenai budidaya sayuran yang sesuai akan kebutuhan petani

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memasukan variabel lainnya dan
meneliti dengan lebih dalam dan kompleks terkait motivasi petani dalam
berusahatani sayuran di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota

Bandar Lampung.
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